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ALTERASI HIDROTERMAL PADA BATUAN ANDESIT FORMASI
GARBA DAERAH AIR SANGGUL, MUARADUA, KABUPATEN
OGAN KOMERING ULU SELATAN, SUMATERA SELATAN

Olvi Mclti Amelia
03071381823058
Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Penclitian alterasi hidrotermal dilakukan pada Dacrah Air Sanggul, Muaradua, Kabupaten
Ogan Komering Ulu Sclatan, Alterasi hidrotermal merupakan proses perubahan mineral
primer menjadi mineral sckunder yang dischabkan olch beberapa faktor secara fisik
maupun kimia. Dalam mengidentifikasi mineral alterasi pada dacrah telitian dilakukan
dengan 2 metode analisa yaitu analisa petrografi dan analisa XRD untuk mengetahui
mincral lempung yang terdapat pada dacrah penelitian. Selain terjadi alterasi, dacrah
pencelitian juga telah mengalami mineralisasi. Mineralisasi ini buktikan dengan adanya
asosiasi mincral pirit dengan urat kuarsa dan juga opak pada batuan andesit Formasi
Garba. Mincral — mincral alterasi hidrotermal yang ditemukan pada sayatan tipis batuan
andesit Formasi Garba ini ialah kuarsa, plagioklas, orthoklas, piroksen, olivin, biotit,
serisit, klorit, kalsit, skapolil, lampropilit, zinwaldit, korundum, hornblende, sanidin,
natrolit, wolasonit, diaspor dan smcktit. Dari semua himpunan mineral yang ditemukan
pada batuan andesit Formasi Garba ini didapatkan zona atau tipe alterasi berupa sub
propilitik yang terbentuk pada subu 150° — 300°C, tipe alterasi sub propilitik — argilik
lanjut terbentuk pada suhu 200° — 400°C, sclanjutnya tipe alterasi argilik lanjut — filik
terbentuk pada suhu 200 — 450°C dan tipe alterasi filik yang terdapat pada suhu 200° —
300°C. Tahapan pembentukan tipe alterasi pada dacrah penclitian dimulai dari tipe sub
propilitik, tipe alterasi sub propilitik — argilik lanjut berada pada tahap kedua, kemudian
tahap ketiga terdapat tipe alterasi argilik lanjut — filik dan tahap terakhir ialah tipe alterasi
filik. Faktor yang mempengaruhi keterbentukan alterasi pada batuan andesit Formasi
Garba ini discbabkan olch adanya faktor dari temperatur dan tekanan, struktur geologi,
permeabilitas, komposisi kimia dan adanya faktor dari konsentrasi larutan hidrotermal.

Kata Kunci: Air Sanggul, Alterasi Mineralisasi, Formasi Garba, Petrografi, XRD
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HYDROTERMAL ALTERATION IN ANDESITE ROCK FORMATION
GARBA AIR SANGGUL, MUARADUA, SOUTH OGAN KOMERING
ULU REGENCY, SOUTH SUMATERA

Olvi Melti Amelia
03071381823058
Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

Hydrothermal alteration research was carried out in the Air Sanggul area, Muaradua,
Ogan Komering Ulu Selatan Regency. Hydrothermal alteration is the process of
changing primary minerals into secondary minerals caused by several physical and
chemical factors. In identifying alteration minerals in the research area, two methods of
analysis were carried out, namely petrographic analysis and XRD analysis to determine
the clay minerals found in the study area. Apart from alteration, the research area has
also experienced mineralization. This mineralization is evidenced by the association of
pyrite minerals with quartz veins and also opacity in the andesite rocks of the Garba
Formation. Hvdrothermal alteration minerals found in the andesite rock of the Garba
Formation are quartz, plagioclase, orthoclase, pyroxene, olivine, biotite, sericite,
chlorite, calcite, scapolite, lampropilite, zinwaldite, corundum, hornblende, sanidine,
natrolite, wollastonite, diaspore, and smectite. From all the mineral assemblages found
in the andesite rocks of the Garba Formation, a zone or tvpe of alteration in the form of
sub-propylitic alteration formed at a temperature of 150° - 300° C, a sub-propylitic -
advanced argillic alteration type formed at a temperature of 200° — 400° C, then a further
type of argillic - philic alteration formed at a temperature of 200" — 450° C and the type
of filic alteration found at a temperature of 200°-300° C. The stages of formation of the
alteration type in the study area started with the sub-propylitic type, the advanced sub-
propylitic-argillic alteration type was in the second stage, then the third stage there was
the advanced argillic-philic alteration type and the last stage was the philic alteration
type. Factors that affect the formation of alteration in andesite rocks of the Garba
Formation are caused by factors of temperature and pressure, geological structure,
permeability, chemical composition, and the presence of factors from the concentration
of hydrothermal solutions.

Keywords: Air Sanggul, Alteration Mineralization, Garba Formation, Petrography,
XRD
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BAB I
PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan tahapan mendasar dalam melakukan penelitian sebagai
acuan pada kegiatan observasi di lapangan dan analisis laboratorium. Pada tingkat
pendahuluan, kita membahas latar belakang, tujuan penelitian, rumusan masalah yang
akan dibahas, batasan masalah, lokasi dan aksesibilitas wilayah studi. Tugas Akhir
merupakan salah satu tahap akhir yang wajib ditempuh dalam dunia pendidikan sebagai
syarat kelulusan. Tugas Akhir terdiri atas data lapangan yang dianalisis sehingga dapat
mengidentifikasi Alterasi Hidrotermal Pada Batuan Andesit Formasi Garba Daerah Air
Sanggul, Muara Dua, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Sumatera Selatan.

1.1 Latar Belakang
Alterasi adalah proses perubahan mineral primer menjadi mineral sekunder oleh

adanya perubahan secara fisik maupun kimia yang disebabkan oleh larutan panas
hidrotermal. Perubahan batuan dideteksi dengan adanya mineral yang diubah atau diubah
dengan berbagai sifat seperti suhu dan pH batuan. Lokasi penelitian difokuskan pada
batuan andesit Formasi Garba. Secara megaskopis, batuan pada daerah telitian
menunjukkan warna yang hampir sama. Pada batuan andesit daerah penelitian juga terjadi
proses mineralisasi dengan ditemukannya mineral pirit secara fisik.

Mineralisasi merupakan suatu proses penambahan dan pembentukan mineral
yang disebabkan oleh proses magmatik. Formasi Garba termasuk dalam batuan Pra-
tersier dalam Cekungan Sumatera Selatan yang terbentuk pada saat spreading Meso-
Tethys mengakibatkan tumbukan ganda antara pada Meso-Tethys dan West Sumatera
Block. Kemudian lempeng Meso-Tehys dengan Woyla Arc bagian barat yang merupakan
oceanic island arc akibat adanya tumbukan lemepeng pada Meso-Tethys dengan Woyla
Arc. Penelitian alterasi pada Formasi Garba mengenai alterasi belum pernah dibahas,
sehingga hal ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam bagaimana potensi
alterasi dalam penentuan zona alterasi Formasi Garba dan faktor yang mempengaruhinya.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana karakteristik megaskopis dan mikroskopis mineral alterasi dan analisis
XRD yang dijumpai pada batuan andesit Formasi Garba?
2. Bagaimana persebaran zonasi batuan andesit Formasi Garba berdasarkan
himpunan mineral yang ditemukan?
3. Bagaimana stage pembentukan zona alterasi berdasarkan himpunan mineral pada
daerah penelitian?
4. Apa saja faktor yang menyebabkan alterasi pada daerah penelitian?

1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dilakukannya penelitian mengenai alterasi pada Daerah Air
Sanggul, Muaradua, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dengan luasan daerah 5 x 5



km pada skala 1:25.000 ialah:
1. Menentukan karakteristik mineral alterasi berdasarkan sifat optik dan XRD
2. Menentukan zona alterasi batuan andesit Formasi Garba berdasarkan himpunan
mineral
3. Menjelaskan mengenai stage pembentukan zona alterasi berdasarkan himpunan
mineral daerah penelitian

4. Menjelaskan faktor pengontrol terjadinya alterasi pada batuan andesit Formasi
Garba

1.4 Batasan Masalah
Penelitian mengenai alterasi pada batuan andesit Formasi Garba dibatasi oleh

beberapa aspek berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan yaitu:

1. Karakteristik batuan secara megaskopis (petrologi) dan secara mikroskopis
berdasarkan mineral pada sayatan tipis (petrografi) serta mineral yang terdapat
pada grafik XRD.

2. Penentuan zona alterasi berdasarkan himpunan mineral

3. Stage pembentukan mineral alterasi berdasarkan himpunan mineral pada zona
alterasi

4. Faktor pengontrol alterasi berdasarkan mineral yang ditemukan

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan banyak manfaat kepada penulis dan pembaca yaitu

mulai dari satuan bentuk lahan, urutan stratigrafi dan persebaran batuan, struktur geologi
yang berkembang serta sejarah geologi daerah telitian. Pada penelitian ini juga akan
menganalisis (petrografi) untuk mengetahui sifat-sifat batuan dari mineral teralterasi yang
terdapat pada batuan andesit sehingga dapat menentukan sebaran zonasi berdasarkan
mineral ubahan yang ditemukan. Tidak hanya itu, penulis juga menggunakan metode
analisis XRD untuk mengetahui unsur dan mineral lempung apa saja yang terdapat pada
daerah telitian.

1.6 Lokasi dan Kesampaian Daerah
Secara administrasi, daerah penelitian terletak pada Daerah Air Sanggul,

Muaradua, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dengan luas wilayah 25km.
Perjalanan yang ditempuh kurang lebih 7 jam dari Kota Palembang ke Daerah Muaradua
dengan melewati jalan lintas tengah Sumatra (Gambar 1.1).
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